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AHSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keragaun
ukuran-ukuran tubuh hasil silangan pertama (F) sap lokal depgan Simmental di
kecamatan  Batang Anai Kabupasten Padang Pariaman Hasil peneliian ini
diharapkan  dapat digunakan sebagai sumber informasi umiuk  pengembangan
program  persilangan sapd lokal di Kabupaten Padang Paraman khususnva dan
Sumatera Barat pada umumnya

Penelivan ini dilakukan dengan metade survey dan pengamatan lingsung
terhadap ukuran-ukuran tubuh termak denpan mengambil data secara pueposive
sampling yang  dikelompokkan  berdasarkan  umur dan jenis kelamin  sena
penpamatan kondist wbuh secara termizah Analisa data dilakukan secara deskriptif
dengan menghitung rataan, simpangan baku, koetisten keragaman dan persentase,

Man hasil penelitian i diperoleh rataan panjang badan, lingkar dada, [ehar
dada, dalam dada, nnggi pundak. tingei pingaul dan lebar pingeal sapi Fy Pesisie «
Simmental  berturat-turut adalah: Umar < 1 tahun (lo) jantan 93.7-6_dcm,
11376 0em, 26202 Jem, 436=33cm, 951+5.6em, 99445 lem, 2935:2 Fem,
untuk heting 89 5-80cm., [08.2+6%cm, 24442 60m. 42442 Sem, 92.0+5 2om.
97 345.60m, 28.0+2 dem. Umor 1.5 - 2 tahun (1 jantan 109245 6em, 128645 2em,
FlizlSem, 5041 3em, 105.7:3 8cm, 115,543 Jem, 35.3=22em, untuk beting
IU73+5 4cm, 1253527 0cm, 288:2 Tom, 48.8+2 Tom, 107443 2em. 30842 Zem
umur 2.5 - 3 tahon (1:) jantan 117,644 2em, 133243 Jem. 3221 3em, 52,241 2em,
113642 Tem. 118842 3em, 38851 4ecm. untuk betina 115 745 Tem, 130.6+4 6em,
08+ Gem, 51,741 8em, 111,543 3cm, 113344 3em, 35.3+2.0cm, Umue 3.5 — 4
tahun (I3} jantan 124644 dcm, 13894 8cm, 335+1.2em,  54.8-19cm,
116,922 dem, 120,142 2cm, 386+ 3cm, untuk beting 120,743 0cm, 132444 lem,
SLENL Sem, 52 4=16cm, 114,121 6cm, 11762 0cm, 37441 5cm, Untuk sapi Fy
Bah x Simmental umur < 1 tahun (lo) jantan 94 746 lem, 131,57 Tem, 30,223
cm, 4993 0cm. 96.6+5,6cm. 102,45 3em, 34,642 6cm, untuk betina 91.9+6_lem,
1267+60cm, 28911 d4em, 47843 lem, 96,413 5cm, 101,945 0cm, 33,7+2 2em.
Umur 1,5 — 2 tahun (1) jantan 112,145 0cm, 150244 8em, 35 2+ [ Sem, 56.5+2 Ocm,
LEOLEHD Zem, 115,244 3em, 40442 lem, untuk betna 107 3+4_ 1cm, 143.6+5 dcm,
2542 Tem, 53, 1+20cm, 106,141 9cm, 1114+42.0cm, 39212 Sem. umur 2.5 — 3
abun (L) jantan 1260429%m, 171346 5em,  40.0=0 5cm, 63942 %cm,
121142 0em, 123.3+2 2em, 46,922 Tem, untuk betina 119447 Tem, 157.5+3 6em,
S8 Zem, 3B.6+1dem, 11662 8em, 120,142 Tem, 43,8+1 dem. Kondisi Tubuh
sapi Fy Pesisir x Simmental pada umumnva sedanp, sedangkan sapi F, Bali x
simmental pada umumnya gemuok.

Foata Kunei - keragaan, silangan pertama (F) ). sapi lokal, simmentad



[ PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

sewrng dengan  bertambabnva jumlah penduduk dan menmgkatnva
pendapatan, pendidikan dan pengetahuan, semakin meningkat pula kesadaran
masyarakat untuk mengkonsumsi pangan vang bergizi tingor terutama daging
Menurut Dinas Peternakan Sumatera Barat (2004) permintaan daging di wilavah
sumatera Barat  sclama tahun 2003 mencapai 30,686 ton, sedangkan supla
daging asal sapr hanva sekitar 8.235 ton. Untuk memperkeci] ketimpan gan
terschut maka sanpat perlu dilakukan peningkatan produktivitas termak sapi lokal
dr daerah e

Salah satu cara untuk meningkatkan produbivitas emak sapi lokal adalah
melalw program persilangan. vaitu dengan menyilangkan sapi okl dengan
sanzsa sapiounggul Persilangan i dimaksudkan untuk mengeabungkan sifat-
sfatvang baik vang ada pada masing-masing bangsa sapi terscbut.

I Sumatera Baral pada umumnya program persilangan i 12lak scjak
:ma dilakukan dengan mengrunakan berbagai bibit ungpnl terutama Simmental,
w.zbupaten Padang Panaman sebagai  bagian dari wilavah Propinsi Sumaters
Sarat juga melaksanakan program persilangan dengan Simmental ini. Data Dinas
“wtwrmakan Padang Pariaman (2005) menunjukkan balwa selama tabun 2004
siuruh kecamatan yang ada i Kabupaten Padang Pariaman telah dilakukan
~rogram LB (Inseminasi Buatan) dengan menegunakan bibit Simmental.

Recamatan Batang Ana schagal salah satu Kecamatan di Kabupaten

=dang Panaman telab terealisasi 18 sebanvak 1234 ckor  Walau BFOTH



V. KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Sap hasil silangan pertama (Fp ) Pesisir x Simmental 4 Kecamatan Batang
Anai kabupaten Padang Pariaman memiliki kerapaan ukuran-ukuran lbuh vang
lebih tinggi untuk tap klasifikas: umuor dibandingkan sapi Pesisir murni

Sapi hasi! silangan pertama (F)) Bali x Simmental di Kecamatan Hatang
Anar Kabupaten Padang Paniaman memiliki keragaan vkuran-uburan tubuh vang
lebih tinggi untuk tiap klasifikasi umur dibandingkan sapi Bali murm,

Sam hasil silangan pertama (F, ) Pesisic x Sunmental di Kecamatan Batang
Anal Kabupaten Padang Pariaman pada umumnya memiliki kondisi tubuh sedang,
sedangkan sapr hasil silangan pertama (F)) Bali & Ssmmental di Kecamatan
Batang Anar Kabupaten Padang Paniaman pada umumnya memiliki kondisi tubuh

cemuk.

Saran

Eiharapkan kepada pibak Dinas Peternakan Kabupaten Padang Pariaman
untuk terus melakukan program penpembangan usaha pelernakan tervtama dalam
nal persilangan imi dan melakukan  pencatatan {recording) vang baik  dan
menyelurubh serta melanjutkan persilangan pada turunan ke-dua (F2 )

beepada setiap peternak dianjurkan untek lebwh memilih mengawinkan

samnya secara inseminasi buatan dan pada kawin alam
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